Polres Probolinggo Himbau Wisatawan
Beretika dan Bijak Unggah Konten di Gunung
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PROBOLINGGO,- Polres Probolinggo Polda Jatim bersama pihak Taman
Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) memberikan himbauan dan
sosialisasi kepada para wisatawan pengunjung Gunung Bromo, driver Jeep



hartop serta komunitas wisata ojek kuda.

Polres Probolinggo menghimbau agar seluruh pengunjung wisata Gunung Bromo
termasuk para driver jeep ( Driving guide) untuk tetap menjaga kemanan dan
ketertiban di area wisata Gunung Bromo yang juga dinilai sacral oleh Suku
Tengger itu.

Himbauan itu dilakukan oleh Polres Probolinggo Polda Jatim pasca viral kejadian
tiga warga negara asing (WNA) yang melakukan aksi tidak terpuji dengan
memamerkan pantat mereka diatas jeep ketika berada di Gunung Bromo.

Adapun beberapa titik lokasi petugas memberikan himbauan diantaranya pintu
masuk Bromo, Lautan Pasir, hingga Bukit Telettubies.

Hal tersebut seperti disampaikan oleh Kapolres Probolinggo AKBP Wisnu
Wardana melalui Kasatbinmas, Iptu Purwo Sudar Utomo di Gunung Bromo,
Minggu (2/6).

"Kami menghimbau kepada seluruh wisatawan untuk senantiasa menjaga etika
dan menjunjung tinggi norma kesusilaan selama berada di Gunung Bromo," kata
Iptu Purwo.

Selain itu, Kasatbinmas juga menghimbau kepada wisatawan dan pelaku jasa
wisata untuk menghormati privasi orang lain dan tidak menyebarkan konten yang
tidak pantas.

"Kami mengingatkan bahwa tindakan asusila berupa memfoto dan merekam
video yang melanggar norma kesusilaan tidak hanya melanggar norma sosial
dan moral, tetapi juga melanggar Undang-Undang Informasi dan Transaksi
Elektronik (UU ITE) yang berlaku di Indonesia," tutur Iptu Purwo.

Lebih lanjut Kasatbinmas Polres Probolinggo Polda Jatim ini juga mengajak
semua pihak untuk bersama-sama menjaga keindahan dan kenyamanan Gunung
Bromo.

"Dengan tetap nyaman dan indah nya Gunung Bromo, wisatawan akan semakin
banyak yang datang sehingga dapar meningkatkan ekonomi pelaku jasa wisata,"
pungkasnya. (*)



